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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

peran perempuan untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam 

mengembangkan kerajinan tenun di dusun Sade adalah sebagai berikut: 

1. Semangat Perempuan Dalam Meningkatkan Kualitas Tenun 

Kegairahan yang ingin terus berinovasi karena adannya peluang 

ekonomi untuk kebutuhan keluarga, sehingga pengrajin selalu memberikan 

nilai kualitas yang tinggi terhadap pengunjung dan pengrajin memberikan 

garansi selama satu tahun kepada pengunjung jika kain yang dibeli mudah 

rusak maka uang pembeli akan dikembalikan oleh penjual. Kualitas kain 

tenun Sade sudah di desain sedemikian baiknnya sehingga kain yang di 

hasilkan mampu bertahan selama 6 tahun. Tingkat konsisten pengrajin 

sangatlah bagus karena mampu menyelesaikan kain dalam kurung waktu 

satu bulan dengan motif yang beragam. Dan saat ini pengrajin tenun yang 

ada di dusun Sade sebanyak 40 pengrajin terdiri dari; 30 orang berusia 15-

30 tahun, 35-55 tahun dan lanjut usia 10 orang pengrajin. 

2. Menjadi Pendukung Perempuan Dalam Menenun 

Menenun menjadi tradisi dalam kehidupan masyarakat Sade, hasil 

kerajinan sudah menjadi syarat dalam pernikahan. Pengrajin memiliki 

peluang untuk mendapatkan penghasilan tambahan melalui kerajinan 
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tenun, menjahit, dan membuat aksesoris, disamping penghasilan panen 

padi yang hanya satu kali dalam satu tahun. Dalam satu bulan pengrajin 

mendapatkan ekonomi tidak tetap, sehingga tidak singkron dengan proses 

produksi yang terbilang lama biasannya dalam satu tenun menghabiskan 

waktu satu bulan. 

3. Peran Perempuan Dalam Menguatan Adat Budaya Kerajinan 

Perempuan di kampung Sade adalah perempuan tradisional yang 

masih menjaga keaslian adat budaya di dusun Sade, memberikan pelatihan 

sejak usia dini kepada para anak-anak gadis, dan syarat dalam pernikahan 

gadis harus bisa menenun dan menyelesaikan kain tenun 24 macam motif 

beserta mengetahui makna simbol dan filosofi dari pada kain tenun yang di 

hasilkan, jika perempuan belum bisa menenun atau belum menyelesaikan 

target maka belum dikatakan dewasa atau belum bisa di nikahkan, dan 

hasil tenunan biasanya akan dibayar oleh calon mempelai laki-laki pada 

saat hantaran mahar dan harga kain biasanya akan di tawar sesuai dengan 

kesepakatan pihak perempuan, ini merupakan bentuk penghargaan kepada 

perempuan yang sudah menyelesaikan syarat dalam pernikahan. 

 

1.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti sehubung dengan peran 

perempuan untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam kerajinan 

tenun di dusun Sade adalah: 
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1. Kepada masyarakat di dusun Sade agar memberikan leluasa terhadap 

perempuan untuk mengembang pendidikan yang lebih tinggi. Karena 

untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam mengembagkan 

kerajinan tenun membutuhkan pengalaman serta ilmu pengetahuan yang 

di dapat pada bangku pendidikan.  

2. Kepada masyarakat khususnya para perempuan di dusun Sade. Kain 

tenun tradisional dapat mempertahankan berbahan dasar alam baik itu 

benang, pewarnaan, alat tradisional, dan proses pembuatannya. 

3. Adannya pembinaan dalam memproduksi benang emas dari pemerintah 

daerah Lombok Tengah. karena sampai saat ini masyarakat khususnya 

pengrajin di dusun Sade masih membutuhkan benang emas dari luar 

lingkungan Sade. 

4. Perlu diadakan pembinaan kepada masyarakat khususnya perempuan 

selaku pengrajin yang ada di dusun Sade untuk memproduksi dan 

memasarkan kain tenun tradisional di media sosial dengan baik. Dimana 

adat budaya dalam menenun saat ini sudah mulai punah akibat arus 

modern. 

5. Pemerintah daerah Lombok Tengah harus lebih menjaga kelestarian kain 

tenun tradisional dan memberikan penghargaan kepada perempuan 

selaku pengrajin tenun. Untuk menjaga kebudayaan daerah yang 

mempunyai potensi atas keaslian kerajinan tenun yang berdasarkan 

bahan dari alam dan memberikan semangat kepada pengrajin tenun.
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